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 Abstrak: Desa Sidodadi, Pesawaran mengalami 
permasalahan yaitu tingginya limbah organik, tingginya 
alih fungsi lahan serta rendahnya kesuburan karena 
intensif aplikasi pupuk kimia. Salah satu upaya dalam 
meningkatkan kesuburan tanah dan memanfaatan 
lahan pekarangan adalah pemanfaatan limbah organik 
in-situ menjadi mikroorganisme lokal (MOL) yang 
bermanfaat menjadi pupuk organik cair. Kegiatan 
pengabdian dilakukan dengan ceramah, demonstrasi 
peroses pembuatan dan evaluasi kegiatan. Pelaksanaan 
kegiatan dilakukan di Balai Desa Sidodadi pada bulan 
Agustus hingga September 2025. Pembuatan MOL 
berasal dari bahan utama yaitu limbah bonggol pisang 
dan bahan pendukung diantaranya jamur nasi, air 
cucian beras, gula merah serta air kelapa. Berdasarkan 
hasil kegiatan pengabdian terjadi peningkatan 
pemahaman petani terhadap pemanfaatan limbah 
organik dan pengelolaan limbah organik menjadi pupuk 
organik cair dengan limbah yang tersedia di jamur nasi 
dan bonggol pisang. Peningkatan pemahaman petani 
sebesar 75% dari sebelum sosialisasi hingga setelah 
dilakukan sosialisasi. Hal ini juga terlihat dengan 
antusias petani dalam memperhatikan serta saat tanya 
jawab antara petani dan narasumber. Sehingga 
pengabdian mampu memberikan pengetahuan dan 
kreatifitas petani dalam memanfaatkan limbah serta 
mendukung pertanian Safe and Healthy Farm. Hasil 
evaluasi yang dapat dilihat bahwa petani memahami 
pentingnya pengelolaan limbah organik dan 
pemanfaatan lahan pekarangan untuk mencetak 
pertanian organik secara berkelanjutan. 
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Pendahuluan  

Desa Sidodadi merupakan salah satu Desa di Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten 

Pesawaran. Berdasarkan data BPS (2025) menunjukkan bahwa Kabupaten Pesawaran 

mengalami peningkatan Permasalahan yang terjadi di Desa Sidodadi yaitu berkurangnya 

lahan pertanian yang telah alih fungsi lahan menjadi perumahan. Berdasarkan data 

jumlah Penduduk di Kabupaten Pesawaran tahun 2023 sebesar 494 ribu jiwa dan tahun 

2024 sebesar 500 ribu jiwa. Peningkatan ini mengakibatkan berkurangnya lahan 

pertanian. Selain penurunan lahan pertanian, peningkatan jumlah penduduk mampu 

meningkatkan limbah rumah tangga. Sehingga perlu diterapkan Semi urban farming di 

Desa Sidodadi. Namun petani saat ini masih menggunakan pupuk kimia dalam budidaya 

pertanian. Arif dan Ramadhani (2024) menjelaskan bahwa penggunaan pupuk kimia 

mampu menurunkan kuantitas dan kualitas tanah. Winarso (2005) menambahkan 

bahwa aplikasi pupuk anorganik mampu merusak kondisi struktur tanah serta 

mencemari lingkungan baik air serta tanah. Sehingga perlu diterapkan aplikasi pupuk 

organik dengan memanfaatkan limbah organik.  

Berdasarkan penelitian Yunita dkk. (2016), pemberian pupuk oganik cair dari 

limbah sayuran memiliki produksi cabai merah lebih tinggi (252,38 kg) dibandingkan 

tanpa pemberian pupuk organik (161,61 kg). Menurut Duaja dkk. (2012), penambahan 

POC mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman karena kandungan nitrogen pupuk 

organik mampu merangsang pembelahan dan perbesaran sel meristem. Namun proses 

pengomposan alami membutuhkan waktu lama, sehingga terjadi penumpukan limbah 

organik. Oleh karenanya perlu penambahan biaktivator (starter mikroba) untuk 

mempercepat pengomposan (Wiryanti., 2014).  Sehingga pemanfaatan MOL dari limbah 

organik diharapkan mampu menurunkan penumpukan limbah organik dan 

menghasilkan pupuk organik cair. Salah satu cara dalam membuat MOL yaitu 

menggunakan bahan dasar bonggol pisang. Inrianti et al. (2019) menjelaskan bahwa MOL 

dari bahan bonggol pisang mampu menambah unsur hara dalam tanah serta mampu 

mengurangi penggunaan pupuk anorganik. Yusuf (2010) menyatakan bahwa pupuk 

organik cair tidak menimbulkan efek buruk bagi tanaman, selain itu pupuk organik cair 

juga mampu memberikan unsur hara makro dan mikro esensial. Pupuk organik tersebut 

mampu mendorong pembentukan klorofil daun dan meningkatkan fotosintesis pada 

tanaman.  

Menurut Suhastyo (2011), bonggol pisang memiliki kandungan mikroba pengurai 

bahan organik. Mikroba tersebut antara lain Bacillus sp., Aeromonas sp. dan Aspergilus 

nigger. Wulandari et al. (2009) menambahkan bahwa bonggol pisang mengandung 

karbohidrat yang digunakan sebagai substrat mikroba untuk mengurai bahan organik.  

Sehingga pemanfaatan MOL dari bahan dasar bonggol pisang diharapkan mampu 
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meningkatkan pemahaman petani dalam penerapan pupuk organik serta pengelolaan 

limbah organik menjadi bahan yang bermanfaat untuk petani.  

 

Metode  

Tempat dan Waktu 

 Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan di Desa Sidodadi, Kecamatan 

Teluk Pandan, Pesawaran. Kegiatan dilakukan dari bulan Juli hingga Oktober 2025. 

Kegiatan diawali dengan perijinan lokasi kegiatan PkM pada tanggal 24 Juli 2025. 

Pelaksanaan kegiatan sosialisasi dan demonstrasi pembuatan MOL dilakukan pada 

tanggal 28 Agustus 2025.  

 

Alat dan Bahan 

Alat yang diguanakan pada pengabdian yaitu toples berukuran 12 L, alat pencacah, 

botol mineral 600 ml, selang waterpas, alat telenan, karung, plastisin, wraping dan 

plastik. Bahan yang digunakan dalam  kegiatan pengabdian yaitu bonggol pisang, jamur 

nasi, air cucian beras, gula merah dan air kelapa. Bonggol pisang dilakukan pencacahan 

halus dan telah dibersihkan. 

 

Tahapan dan Metode Pelaksanaan 

 Kegiatan pelatihan dan pendampingan dalam pembuatan MOL bonggol pisang 

dilakukan dengan beberapa tahapan. Tahapan pertama yaitu perijinan dan FGD (Focus 

Group Discusion). Pada FGD dilakukan tanya jawab terkait tujuan dan permasalahan yang 

terjadi di Desa Sidodadi. Setelah dilakukan perijinan dan FGD ditentukan waktu 

pelaksanaan kegiatan demonstrasi dan sosialisasi. Sosialisasi perupakan tahapan dalam 

pemaparan pentingnya kegiatan pengabdian dan pengelolaan limbah organik serta 

pembuatan dan manfaat MOL. Dalam kegiatan sosialisasi juga dimunculkan video proses 

pembuatan MOL dan dilanjutkan dengan praktek pembuatan MOL. Keunggulan 

penggunaan MOL adalah meningatkan kualitas tanah serta mengurangi penggunaan 

pupuk kimia. 

 

Hasil dan Pembahasan  

Kegiatan sosialisasi diawali dengan kegiatan pemaparan pentingnya dalam 

pengelolaan limbah organik dan pemanfaatan MOL dari Limbah in-situ. Sebagian besar 

penduduk di Desa Sidodadi berprofesi menjadi petani dan penjual sayur-mayur di Pasar 

Sidodadi, Namun warga mengalami kendala yaitu alih fungsi lahan. Sehingga dilakukan 

sosialisasi manfaat pentingnya limbah organik in-situ mejadi mikroorganisme lokal 

(MOL) sebagai pupuk organik cair.  Bahan limbah in-situ yang digunakan yaitu bonggol 
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pisang, air cucian beras, gula merah serta air kelapa. Setiawan et al. (2017) 

menambahkan bahwa bonggol pisang memiliki kandungan hormon yaitu sitokinin dan 

giberelin. Kandungan sitokinin pada bonggol pisang berbentuk zietin dan kinetin, 

Budiyani et al. (2016) menambahkan bahwa bonggol pisang memiliki kandungan 

karbohidrat sebesar 66% dan kandungan protein sebesar 4,35%. Kurniati et al. (2017), 

aplikasi ekstrak bonggol pisang sebagai ZPT yang dicampur dengan air kelapa mampu 

memberikan hasil paling baik pada kecambahan, bobot basah kecambah, bobot kering 

kecampab tinggi bibit dan jumlah daun. Juanda et al. (2018) hormon auksin, giberelin dan 

sitokinin berfungsi mempercepat prose pembelahan sel dan perkembangan embrio serta 

merangsang proses perkecambahan. Purwati (2018) menambahkan, bonggol pisang 

mengandung mikroorganisme (Azotobacter sp., Azospiniluum sp., Pseudomonas sp., 

mikroba pelarut fosfat dan mikroba selulotik) yang berfungsi sebagai pengurai bahan 

organik. Suhastyo (2011), mikroba pengurai tersebut terletak pada bonggol pisang 

bagian luar hingga dalam.  

 

 

Gambar 1. Dokumentasi Perijinan Lokasi Kegiatan PkM 

 

Pelaksanaan kegiatan pelatihan pembuatan MOL dari limbah organik in-situ yang 

dihadiri oleh 25 petani yang berisikan ketua kelompok tani serta ibu PKK Desa Sidodadi, 

Pesawaran. Kegiatan diawali dengan demonstrasi pemotongan bonggol pisang. Bonggol 

pisang yang diguanakan adalah bonggol bagian luar. Kemudian dilakukan persiapan 

bahan dengan pencacahan gula merah serta pencacahan sayur orgnaik yang tidak layak 

jual. Kegiatan dalam pembuatan MOL ini bertujuan untuk digunakan sebagai pembuatan 

pupuk organik cair dalam menyediakan unsur hara bagi tanaman.  
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Gambar 2. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarat 

 

Saat pelaksanaan ada banyak hal yang menjadi pertanyaan yang hadir pada 

pelaksanaan kegiatan pelatihan dan sosialisasi yang dilakukan oleh Dosen. Hal ini 

menjadi tantangan oleh masyarakat Sidodadi. Namun tantangan ini menjadi peluang bagi 

masyarakat Sidodadi untuk meningkatkan kualitas SDM petani di Desa Sidodadi. 

Peningkatan SDM petani mampu meningkatkan ekonomi kreatif Desa Sidodadi. Hal ini 

menjadi peluang untuk meningkatkan perekonomian Desa Sidodadi.  
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Kesimpulan  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui kegiatan sosialisasi, 

demonstrasi dan evaluasi memberikan dampak positif dan pembelajarn positif bagi 

warga Desa Sidodadi, Pesawaran. Masyarakat Desa Sidodadi menjadi memahami 

pentingnya pengelolaan limbah organik dan pembuatan MOL dari limbah organik in-situ 

dari bahan limbah bonggol pisang dan sayur mayur yang tidak layak jual. Kegiatan ini 

mampu meningkatkan pemahaman petani sebesar 75% dibandingkan sebelum kegiatan 

sosialisasi. Sehingga kegiatan ini diharapkan mampu meningkatkan ekonomi kreatif 

petani dan menerapkan pertanian Healthy Farm. 
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